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PENGARUH FAKTOR AKSESSIBILITAS (JALAN)
TERHADAP PERKEMBANGAN KOTA GORONTALO

L rmukiman. peningkatan jumlah permukiman di Kota Gorontalo ini dapat dilihat

.1
Moh. Yusuf Tuloli ri perubahan luas lahan permukiman dimana pada tahun 2000 sebesar 853,96 ha

enjadi 1420,16 ha pada tahun 2010 (terjadi penambahan luas Jahan permukiman sebesar

Intisari £6.20 ha atau 66,303 %)

Perkembangan sebuah kota dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu faktor aksesibilj Peningkatan jumnlah permukiman  ini diakibatkan oleh adanya
faktor pelayanan umum, faktor karakteristik Jahan, faktor karakteristik pemilik lahan, fak
peraturan yang mengatur tata ruang, dan faktor prakarsa pengembang. Dalam penelitian ini ertumbuhan pendu
diteliti perkembangan Kota Gorontalo yang dipengaruhi oleh faktor aksessibilitas (jalan). Anal - . . . S G
vang digunakan adalah analisis kualitatif dengan alat bantu peta. §danya pertumbuhdn penduduk yang masih tergolong tinggl di kota serta

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan lahan yang terbangun dekat jalan utama (jarak e s i g 5 % :

o 74 Jatans B-r|ancsung secara terus-menerus i menvebabkan konsekuensi spasial y

200 m dari jalan) pada tahun 2000 sebesar 49,74 % dari lahan terbangun sampaj jarak 600 mg ESIE i 2 5 yang
dari jalan, tahun 2006 sebesar 47.88 % dan 47.87 % pada tahun 2010. Dari data ini dgerius bagi kehidupan kota. Tuntutan akan ruang yang merupakan kebutuhan
disimpulkan bahwa hampir separuh lahan yang terbangun di Kota Gorontalo berada di daerah y
dekat jalan utama. :

duk. baik secara alami maupun karena adanya urbanisasi.

bagai tempat hunian akan berlangsung secara terus-menerus pula. Pemenuhan

Kata Kunci : Aksessibilitas, Jalan Utama butuhan akan ruang yang terus meningkat merupakan permasalahan serius yang

ihadapi oleh sebagian besar kota-kota di Indonesia. Di sisi lain, ruang terbuka

Abstract
ang masih memungkinkan untuk mengakomodasikan penduduk dan fungsi-
Development of a city is influenced by many factors: accessibility factors, factors
public services, land characteristics factors, factors landowner characteristics, reguld
measurement factors and initiatives developer factors. This research investigared the developh
of Gorontalo cify is infl uenced by factors Accessibility (roads). The analvsis used was a qualitd

ingsi kekotaan, ketersediaannya semakin terbatas dan semakin berkurang,

analvsis ool maps. JINJAUAN PUSTAKA
Based o the results of the study found that built land near the main road (distance 0
m from the road) in 2000 amounted 1o 49.74% of the land up to a distance of 600 meters from Perkembangan sebuah kota dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terdapat

road, the vear 2006 was 47.88% and 47.87% in 2010, From this data it can be concluded! b i koA diri ; -
almost half of the land that is built up in the city of Gorontalo was in the area near the man st ¢ ota itu sendiri. Setiap kota memiliki faktor perkembangan yang

Kepwords: decessibility, Main Sireet erbeda-beda, tergantung situasi dan kondisi dari kota tersebut. Seorang pakar

pitu Lee (1979, dalam Yunus, 2005) mengemukakan bahwa terdapat 6 faktor

PENGANTAR lerpengaruh  kuat terhadap proses perkembangan kota yaitu : (1) Faktor

Perkembangan  setiap  kota berpotensi ~ menimbulkan berbifksesibilitas, (2) Faktor pelayanan umum, (3) Faktor karakteristik lahan, (4)

permasalahan kekotaan. Permasalahan-permasalahan ini perlu ditangani scffaktor karakteristik pemilik lahan, (5) Faktor keberadaan peraturan yang
'komprehensif dan sistematis. Jika dilakukan secara terpisah hanya menyeiesa engatur tata ruang, dan (6) Faktor prakarsa pengembang.

satu permasalahan tetapi berpotensi menimbulkan permasalahan lainnya sehifl Enam faktor perkembangan kota yang dikemukakan oleh Lee (1979) di

- 3 as, ad - ;
terjadi penyelesaian tambal sulam (Soekamto dan Karseno, 2001). » adalah faktor perkembangan kota yang berlaku secara umum. Untuk negara-

; P - ara ber . 5
Kota Gorontalo yang merupakan ibukota Provinsi Gorontalo & rkembang seperti Indonesia, keenam faktor itu bisa berlaku semuanya
. . ) : : au han ; i i .
mengalami permasalahan perkotaan seperti kota-kota yang ada di Indonesiaf ya sebagian. Dalam penelitian ini hanya dibahas tentang faktor
T ; . ;- EKsessibilita srie o
umumnya. Permasalahan yang terjadi di Kota Gorontalo diantaranya terjad! s dalam hal ini jalan yang merupakan jalur transportasi. Jalan yang

: . . i .. Mtinjau meru '
fungsi lahan pertanian ke non pertanian. Lahan non pertanian ini didominasl pakan jalan utama yang berada di Kota Gorontalo. Jalan utama yang

maksudkan disini

ni adalah seluruh j i ;
W o e e uh jalan nasional, sel i Ainsi
DoscnjumsmﬂekmksmﬂUﬂ'\'ersuas Negeri Gorontzlo MR ] . seluruh jalan provinsi dan
it T AT il Bldic.

I agah Yusuf




Menurut Yunus (2003), proses perkembangan kota yang dipengaruhi g kan rujukan awal karena merupakan tahun sebelum terbentuknya Provinsi
; R : ; sl s : : : : jadixa - ;
RSEIBIRLIER QIR dem Do iRl jall DD rontalo. Adanya pemekaran ini, akan berdampak pada perkembangan Kota
luar daerah terbangun dan mengikuti jalur transportasi (jalan). Umumnya terdy E ' )

. ‘ ! 8 o ontalo yang merupakan ibu
tiga ekspresi spasial kota untuk proses perkembangan memanjang, yaitu : ekspy

kota Provinsi Gorontalo,

Selain melihat ekspresi spasialnya, juga akan dihitung luas lahan

SPAE RS Jenia QRN IOmINR] [ T JR U TR SRR (R rbangun berdasarkan jarak dari jalan utama. Jarak lahan terbangun dari jalan

spasial kota yang didominasi oleh dua jalur linear tidak searah (Gambar 2)§ dibagi menjadi 3 kategori yaitu jarak 0 = 200 m, 200 — 400 m dan jarak
Blama dl L 1 ' E

sksprestapasial kolayangdidominascelen Usaslen lebitalurineas (G oy 00 — 600 m dari jalan utama. Dengan menghitung luas lahan terbangun di daerah
bpanjang jalan utama, dapat diketahui pengaruh faktor aksessibilitas terhadap

erkembangan Kota Gorontalo.

ASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambar 1. Ekspresi Spasial Kota Yang Didominasi oleh Dua Jalur Linear

Jalan merupakan prasarana pengangkutan darat yang penting untuk
Searah (Yunus 2005) 4 P P beng

emperlancar hubungan antar daerah, masyarakat, dan lebih utama adalah
hemperlancar perekonomian. Panjang jalan di Kota Gorontalo meningkat dari
12,044 km pada tahun 2008 menjadi 221,387 km pada tahun 2009. Sementara

. panjang jalan nasional dan provinsi tidak mengalami perubahan (Tabel 1).

Tabel 1. Panjang Jalan (km) Menurut Jenis Permukaan dan Tingkat

Gambar 2. Ekspresi Spasial Kota Yang Didominasi oleh Dua Jalur Linear Tids Kewenangan Pemerintah Tahun 2009

Searah (Yunus 2005)

aris Permitlan Jalan Nasional Jalan Provinsi Jalan Kota
2008 2009 2008 2009 2008 2009
Aspal 13,860 13,860 27,584 27,584 198,970 211,057
Kerikil - - - - 10,604 4,834
Tanah - - - - 2,470 5,496
Jumlah 13,860 13,860 27,584 27,584 212,044 221,387

$umber : Dinas Pekerjaan Umum dan Kompraswil Kota Gorontalo

Gambar 3. Ekspresi Spasial Kota yang Didominasi oleh Tiga atau Lebih Jaluf

Perkembangan spasial yang dipengaruhi oleh faktor aksessibilitas
Linear (Yunus 2005) peng € s

kemukakan juga oleh beberapa pakar. Babcock (1932 dalam Yunus, 2004)

enyatakan daerah

CARA PENELITIAN yang dilalui jalanfjalur transportasi (aksesibilitas baik)

il Merkemban ikny 7 ; ;
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dengan alat bantu pé gan fisiknya akan berbeda dengan daerah diantara jalur transportasi.

T $ori ini dik ; . ; ; ;
dimana akan dilihat ekspresi spasial kota sebagai akibat perkembangan spa ini dikenal dengan teori poros. Pakar lain yaitu Morril (1974 dalam

uditrin S S .
vang dipengaruhi oleh jalur jalan, Perkembangan Kota Gorontalo akibat adaf urcahyo, 2005) mendefinisikan aksesibilitas sebagai tingkat kemudahan

latif sua i .
tu lokasi untuk mencapai suatu tempat karena adanya prasarana
fndukung lalu lintas

jalur jalan (aksessibilitas) yang ditinjau dalam penelitian ini hanya perkemban§

A-'.a.lan); seperti kedekatan jarak tempuh, adanya fasilitas




o} Mg T =S

jalan dan sarana transportasi. Doxiadis (1975 dalam Yuditrinurcahyo, 20
menyatakan bahwa perkembangan dan perubahan pola tata guna lahan di kawag

perkotaan turut dipengaruhi oleh jaringan transportasi (jalan) sebagai aksesibilj i
: 500000

dan kemudahan pencapaian,

Khusus untuk perkembangan spasial Kota Gorontalo, aksesibilitas jaj

yang memegang peranan. penting. Seperti yang terlihat pada gambar
perkembangan spasial kota mengikuti jalur jalan. Awalnya lahan terbang
berada di sepanjang jalan utama. Permukiman khususnya yang dibangun oleh pg

pengembang dalam membuka lahan, membuat jalan lingkungan perumahan yg

letaknya agak menjorok/menjauhi jalan utama menuju ke arah dalam. Deng
adanya jalan lingkungan ini seiring kebutuhan lahan, daerah di ujung jal
lingkungan akan ikut terkonversi menjadi lahan terbangun. Lahan terbangun

juga membuat jalan lingkungan baru, demikian seterusnya sehingga daerah ye

agak kedalam lama kelamaan ikut terbangun. Apalagi jika jalan lingkungan

ditingkatkan lapis permukaannya yang awalnya hanya dari jalan tanah menje

jalan beraspal (peningkatan jalan dapat dilihat pada Tabel 1).

Dengan baiknya sarana jalan, daerah itu akan berkembang dengan pesi

Hal ini dibuktikan dengan kondisi yang terjadi di lapangan, dimana daerah y

kondisi jalannya baik, perkembangannya jauh lebih cepat dibandingkan deng
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Gambar 4, : i
ar 4. Peta Perkembangan Spasial Kota Gorontalo Tahun 2000 — Tahun 2010
yang Mengikuti Jalur Jalan




Gambar 5. Kompleks perumahan yang berada di Kelurahan Molosipat U
Kecamatan Kota Utara

Sumber: Tuloli, 2010

Pada Gambar 5. diberikan ilustrasi kompleks perumahan baru yd
terletak di Kelurahan Molosipat U Kecamatan Kota Utara. Pada gambar terli

ujung jalan lingkungan yang masih berupa jalan tanah yang berakhir di dael

persawahan. Di seberang sawah terlihat adanya kompleks perumahan yang jufl

berakhir di areal persawahan. Diprediksi dalam jangka waktu yang tidak terld
lama kedua jalan ini akan terhubung sehingga areal persawahan ini akK
terkonversi menjadi lahan terbangun. Dengan terkonversinya sawah ini, md
kawasan ini akan menyatu menjadi satu kawasan terbangun. Ujung ja
lingkungan selain berakhir di persawahan, sering juga berakhir di perkebut
kelapa ataupun tegalan. Namun lama kelamaan ujung jalan itu juga @&
berkembang menjadi lahan terbangun baru dan membentuk satu kawasan ya
kompak.

Pada gambar 4, terlihat proses perkembangan spasial kota yang awaln
hanya berada di sepanjang jalan utama (tahun 2000). Beberapa tahun kemudi
lahan terbangunnya masuk ke daerah agak ke dalam pada tahun 2006 ¢
akhirnya menyatu menjadi satu kesatuan pada tahun 2010 sehingga sudah ham
tidak ada lagi lahan yang belum terbangun di daerah yang agak jauh dari jai

raya. Kawasan seperti ini bisa dilihat pada Kelurahan Wumialo, Kelurall

lal Kelurahan Tomulabutao, Kelurahan Tomulabutao Selatan, Kelurahan
ulalowo,

uangobotu Kelurahan Tapa dan Kelurahan Paguyaman.

Untuk ekspresi spasial
terlihat ekspresi spasial kota yang didominasi oleh tiga atau lebih

perkembangan Kota Gorontalo akibat jalur

nsportasi,

lur linier yang berlaku di Kota Gorontalo. jalan-jalan yang ada di Kota

orontalo perkembangannya hampir merafa. Dihampir semua jalur jalan sudah
erupakan lahan terbangun. Lahan-lahan kosong hanya terdapat di daerah yang
bak jauh dari jalan utama maupun daerah yang merupakan persawahan.

Adanya perkembangan yang mengikuti jalur jalan ini sesuai dengan salah
btu faktor determinan yang dikemukakan oleh Lee (1979) dalam Yunus 2005)
itu faktor aksessibilitas. Pakar ini menyatakan daerah yang mempunyai nilai
sesibilitas fisikal yang tinggi akan mengalami perkembangan fisikal yang lebih
tens bila dibandingkan dengan daerah yang mempunyai nilai aksesibilitas fisikal
ang rendah.

Perkembangan spasial yang dominan di daerah yang dekat dengan jalan
ama dibuktikan dengan hasil perhitungan analisis peta luas lahan terbangun di
Epanjang jalan utama. Dalam perhitungan luas lahan terbangun, jarak dari jalan
kama dibagi menjadi tiga kategori, Kategori pertama adalah lahan yang terletak
hda jarak antara 0 — 200 m. Ketegori kedua jarak 200 sampai 400 meter dan
htegori ketiga lahan terbangun pada jarak 400 sampai 600 meter dari jalan utama
Cabel 2). .

Dari tabel 2, luas lahan terbangun untuk tahun 2000, tahun 2006 dan tahun
D10 pada jarak O sampai 200 meter dari jalan utama rata-rata hampir 50 persen
ari total luas lahan terbangun sampai jarak 600 meter. Dengan angka-angka ini,

ppat dipostulasikan, perkembangan spasial yang terjadi di Kota Gorontalo lebih

ominan di daerah yang dekat dengan jalan utama atau daerah yang memiliki
sessibilitas baik.




'Ta__bel 2. Luas Lahan Terbangun di Dekat Jalan Utama

Tahun

Jarak dari jalan  Luas lahan Jumlah Luas

utama (m) terbangun (Tahun)

0-200 342,015

2000 200-400 194,409 687.662
400-600 151,238
0-200 449331

2006 200-400 281,210 938,399
400-600 207,858
0-200 521,276

2010 200-400 332,032 1.088,881
400-600 235,573

" Sumber : Analisis Peta

Jika diproyeksikan dalam grafik, akan lebih jelas terlihat perbanding

luas lahan terbangunnya (gambar 6)

600.000
$00.000
400.00C
300.000 -

200.000

Luas Lahan Terbangun

100.000

0.000

2000

Gambar 6. Grafik Luas Lahan Terbangun Berdasarkan Jarak dari jalan Utamages

0-200 SRR

=
<
=1
(]
~d

2006
larak Dari Jalan Utama

200-300 |
400-600 3

2010

Lahan terbangun yang awalnya lebih dominan berada pada daerah Y&

dekat dengan jalan, seiring dengan kebutuhan akan lahan tempat beraktivi

akan mengisi daerah-daerah kosong

(umumnya persawahan) yang letaknya 83

menjauh dari jalan. Jika tidak diantisipasi dari sekarang,

maka daerah resapan’

lunya kesadaran dari masyarakat utamanya para pengembang untuk tidak
periu

elakukan alih fungsi lahan yang berlebihan.
Perkembangan spasial yang paling pesat dan mencolok terjadi di kawasan
erbatasan Kabupaten Gorontalo dan Kota Gorontalo yaitu di bagian utara
ecamatan Dungingi, bagian barat Kecamatan Kota Tengah dan bagian barat
ecamatan Kota Utara (Kelurahan Wumialo, Kelurahan Dulalowo, Kelurahan
omulabutao, Kelurahan Tomulabutao Selatan, Kelurahan Huangobotu,
elurahan Tapa dan Kelurahan Paguyaman). Hal ini terjadi karena kawasan ini
erupakan akses utama masuk ke Kota Gorontalo dimana sarana jalannya cukup
baik dan merupakan kawasan bebas banjir. Sebelum berkembang, kawasan ini
erupakan daerah perkebunan kelapa sehingga tidak tersentuh dengan aturan
belarangan konversi lahan persawahan.
Kawasan ini cenderung kering, memudahkan bagi developer membangun
berumahan karena tidak perlu lagi mengeringkan dan menimbun lahan seperti
bada pembangunan perumahan di daerah bekas sawah. Akses juga mudah

Hijangkau karena lahan yang kering, memudahkan kendaraan untuk melewatinya.

ukup dengan membuat jalan tanah dan tidak perlu menimbun dan membuat jalan

paru lagi seperti di daerah pertanian bekas sawah.

G ,, ;
ambar 7. ];:erénuklman yang dibangun di atas areal perkebunan kelapa
I Kecamatan Dungingi dan Kecamatan Kota tengah
Sumber : Tuloli, 2010

Berdasarkan : .
uraian di atas serta pembuktian dari peta perkembangan

dan areal persawahan bisa terancam. pemerintah Kota Gorontalo sudah hafPasial Kota Gorontalo, dapat di i
» dapat dipostulasikan teori yang din
yatakan oleh Lee

mulai tegas untuk menerapkan peraturan walikota yang telah dikeluarkan g 979) dalam Yunus (2005) bahwa faktor akssibilitas ( s _
ilitas (prasarana jalan) determinan
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terhadap perkembangan spasial kota terbukti. Hal ini juga didukung den
jumlah responden yang cukup besar memilih dekat jalan raya sebagai ter
tinggal yaitu sebanvak 21,88 % dan 37,50 % responden memilih lokasi te
tinggal yang aksesnya mudah (tersedianya sarana jalan) ke tempat kerja. Na
perlu mulai diantisipasi perkembangan spasial ini jangan sampai mengarah

arah perkembangan yang negatif seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

KESIMPULAN
Ekspresi spasial kota yang didominasi oleh tiga atau lebih jalur fi
merupakan ekspresi spasial perkembangan kota akibat jalur trasnportasi j
berlaku di Kota Gorontalo.
Perkembangan Kota Gorontalo dipengaruhi oleh aksessibilitas jalan.
:

utama (jarak 0 — 200 m dari jalan utama) pada tahun 2000 sebesar 49,74 % |

ini dibuktikan dari hasil penelitian dimana lahan yang terbangun dekat |

lahan terbangun sampai jarak 600 meter dari jalan. Untuk tahun 2006 seb
47,88 % lahan terbangun yang berada pada jarak 0 — 200 meter dari jalan ul
dan 47.87 % pada tahun 2010. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa han
;;eparuh lahan yang terbangun di Kota Gorontalo berada di daerah yang di

jalan utama,

DAFTAR PUSTAKA

Sukanto, R dan Karseno, 2001, Ekonomi Perkotaan (edisi ke-4), BPFE-UC
Yogyakarta.

Yuditrinurcahyo, M,.2003, Kajian Persepsi Masyarakat Terhadap Rencana Un
Tata Ruang Kota Kendal, Thesis, Universitas Diponegoro, Semarang.

Yunus, H.S, 2004, Struktur Tata Ruang Kota, Pustaka Pelajar, Yogyakarta.

Yunus, H. S, 2005, Manajemen  Kota; Perspektif  Spa
Pustaka Pelajar, Yogyakarta




